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ABSTRAK

Pemahaman tentang niat kewirausahaan
(entrepreneurial intention) memiliki tujuan dan
potensi bagi pengambil kebijakan dan para peneliti.
Selain itu, pemahaman ini juga dapat digunakan untuk
memprediksi kewirausahaan di masa depan guna
mencapai tujuan ekonomi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efek moderasi perceived risk pada
hubungan antara entrepreneurial passion,
entrepreneurship  education, creativity, dan
entrepreneurial intention. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini  menggunakan
purposive sampling, sampel yang digunakan sebesar
204 partisipan yang ada di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa entrepreneurial passion dan
creativity berpengaruh positif terhadap
entrepreneurial intention, namun untuk variabel
entrepreneurship education tidak berpengaruh positif
terhadap entrepreneurial intention. Selain itu, pada
penelitian ini efek moderasi perceived risk mampu
memoderasi  hubungan entrepreneurial  passion
dengan entrepreneurial intention dan
entrepreneurship education dengan entrepreneurial
intention, sedangkan untuk hubungan creativity
dengan entrepreneurial intention tidak mampu
dimoderasi dengan perceived risk.
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PENDAHULUAN

Pandemi wabah COVID-19 yang terjadi sejak awal Maret 2020 telah
memberikan dampak negatif bagi perekonomian Indonesia. Demi mengurangi
penyebaran penularan virus corona pemerintah mengeluarkan peraturan untuk
membatasi aktivitas masyarakat. Akibatnya, aktivitas bisnis menjadi terbatas bahkan
ada pula yang terpaksa menghentikan bisnis secara total. Badan Pusat Statistik (BPS)
mengumumkan angka pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal Il tahun 2020
minus 5,32 persen. Artinya, kinerja ekonomi yang semakin melemah akan semakin
meningkatkan jumlah pengangguran di Indonesia. Menurut data Kementerian
Ketenagakerjaan pada 7 April 2020, ada sebanyak 74.430 perusahaan dengan
1.200.031 tenaga kerja yang dirumahkan dan diberhentikan (PHK) akibat pandemi
COVID-19. Hal ini membuat tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Indonesia
mengalami peningkatan dari yang sebelumnya sebesar 5,28 persen menjadi 7,07
persen. Namun, pada tahun 2021 tingkat pengangguran terbuka mengalami
penurunan sebesar 0,58 persen hal ini disebabkan masyarakat yang tidak memiliki
pekerjaan karena adanya PHK dituntut harus membuka usaha untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sehingga dengan menjalankan kewirausahaan merupakan salah
satu cara yang efektif untuk meminimalisir pengangguran. Berikut ini merupakan
data tingkat pengangguran terbuka (TPT) pada Agustus 2017 hingga 2021 yang
diperoleh penulis dari BPS:

Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka Agustus 2017 — 2021

Tahun Tingkat Pengangguran
0 Terbuka (Dalam Persen)

2017 5,50

2018 5,34

2019 5,28

2020 7,07

2021 6,49

Sumber: www.bps.do.id diakses Agustus 2022

Kewirausahaan memiliki peran yang sangat penting dalam mengatasi
masalah ekonomi dan meminimalisir pengangguran (Sesen, 2013). Pemerintah di
Indonesia telah berupaya untuk meningkatkan jumlah wirausaha, terbukti dengan
semakin banyaknya jumlah UMKM di Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistik, pelaku UMKM di Indonesia tahun 2017 hingga 2018
mengalami kenaikan yaitu dari 62.922.617 menjadi 64.200.000 unit usaha. Semakin
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meningkatnya jumlah kewirausahaan akan berdampak pada meningkatnya
pertumbuhan serta perekonomian suatu negara. Terdapat hal-hal yang diperhatikan
dalam kewirausahaan, meliputi: dedikasi, upaya, dan yang terpenting wirausahawan
bersedia mengambil risiko, psikologis, dan sosial untuk mendapatkan apa yang
diinginkan (Marques et al., 2012). Hal ini dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan
merupakan kapasitas untuk menciptakan atau mengidentifikasi peluang bisnis dan
mengeksplorasinya dengan maksud untuk menciptakan nilai dan keuntungan.

Pemahaman tentang niat kewirausahaan (entrepreneurial intention) memiliki
tujuan dan potensi bagi pengambil kebijakan dan para peneliti. Selain itu,
pemahaman ini juga dapat digunakan untuk memprediksi kewirausahaan di masa
depan guna mencapai tujuan ekonomi. Niat kewirausahaan didefinisikan sebagai niat
yang dimiliki seseorang untuk memulai bisnisnya sendiri dan merupakan prediktor
utama wirausaha di masa depan (Yildirnrm et al.,, 2016). Niat kewirausahaan
(entrepreneurial intention) masih diperlukan untuk penyelidikan lebih lanjut dalam
hal kemajuan untuk pemahaman yang lebih baik tentang niat pengusaha (Fayolle,
2013). Dalam beberapa dekade terakhir, entrepreneurship dan entrepreneurial
intention telah mendapatkan perhatian yang tinggi dari para akademisi, pemerintah
dan politisi di seluruh dunia tentang peran utama kewirausahaan untuk pembangunan
ekonomi, penciptaan lapangan kerja dan inovasi (Raposo et al., 2014).

Resesi ekonomi dan peningkatan pengangguran yang signifikan telah
memperbaharui  minat peneliti terhadap peran kewirausahaan dan faktor
determinannya sehingga dengan suatu negara dihadapkan dengan resesi ekonomi
semua masyarakat cenderung memiliki ketertarikan untuk berwirausaha, alasannya
dengan menjalankan wirausaha dapat meminimalisir pengangguran yang semakin
meningkat. Perkembangan kewirausahaan di Indonesia disebabkan oleh beberapa
faktor salah satunya minat masyarakat untuk berwirausaha (entrepreneurial
intention). Entrepreneurial intention dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal, entrepreneurial intention dipengaruhi oleh kemampuan
individu dalam memanfaatkan sebuah peluang (kreativitas), serta passion atau gairah
yang dimiliki individu untuk berkarir dalam berwirausaha (Alessandro Biraglia &
Vita Kadile, 2017), sedangkan secara eksternal entrepreneurial intention dipengaruhi
oleh entrepreneurship education dan perceived risk sehingga faktor yang mendorong
individu tertarik dalam berwirausaha itu tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal
saja tetapi faktor eksternal juga dapat mempengaruhi seseorang memiliki ketertarikan
dalam berwirausaha, salah satunya faktor perceived risk karena dalam menjalankan
usaha individu akan dihadapkan dengan risiko dimana risiko dapat menjadi ancaman
(negatif) atau peluang (positif), hal ini tergantung dari cara individu untuk
menyikapinya.
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Entrepreneurial Passion merupakan distinctive emotion yang umum di
antara para pengusaha (Cardon et al., 2013). Individu yang mengalami
entrepreneurial passion memiliki perasaan atau emosi intens positif yang
berhubungan dengan aktivitas kewirausahaan yang mereka ikuti dan adanya
dorongan motivasi yang kuat untuk mengikuti perasaan tersebut. Ketika individu
memiliki perasaan atau emosi yang positif terhadap dirinya hal tersebut akan
memunculkan gairah atau semangat pada individu sehingga terdorong untuk
menjalankan wirausaha (Cardon et al., 2009).

Penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan positif antara entrepreneurial
passion dengan entrepreneurial intention (Alessandro Biraglia & Vita Kadile, 2017;
Stenholm & Renko, 2016), karena ini adalah area baru untuk dieksplorasi di bidang
kewirausahaan, lebih banyak penelitian disarankan untuk meneliti efek dari
entrepreneurial passion pada niat untuk memulai saha kewirausahaan (Bae et al.,
2014). Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa entrepreneurial passion
berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention dalam konteks pembentukan
niat berwirausaha mahasiswa di universitas Iran (Karimi, 2019).

Menurut Gonzales et al. (2019) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki
latar belakang pendidikan dalam berwirausaha (entrepreneurship education)
cenderung lebih siap dan memiliki kemampuan yang kreatif dan inovatif untuk
survive dalam dunia kewirausahaan. Selain itu, seseorang yang memiliki latar
belakang pendidikan kewirausahaan lebih memiliki kemampuan untuk bertindak
kreatif dalam segala kondisi sehingga dapat beradaptasi, mengatasi hambatan-
hambatan, menyikapi ketidakpastian dan siap dalam menghadapi suatu perubahan
ketika menjalankan kewirausahaan. Entrepreneurship education dapat diterapkan di
kampus atau lembaga pendidikan formal, informal atau lembaga yang disediakan
oleh pemerintah. Pendidikan kewirausahaan dapat berupa simulasi bisnis, kompetisi
business plan, perkuliahan, studi kasus, atau aktivitas yang dilakukan secara
langsung (Krueger dan Dickson 1994).

Presiden Joko Widodo dalam KTT Asosiasi Pengusaha Muda Indonesia di
Bandung mengemukakan tentang pentingnya pendidikan kewirausahaan dan
menyebutkan bahwa sebagai kesadaran nasional, Indonesia membutuhkan
entrepreneur yang cerdas dan tentunya harus memiliki sinergi antar perguruan tinggi
(Tempo, 23 Mei 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mahendra et al.
(2017) menemukan bahwa entrepreneurship education berpengaruh positif terhadap
entrepreneurial intention. Penelitian yang dilakukan oleh Cera et al. (2020) juga
ditemukan hasil bahwa entrepreneurship education berpengaruh positif terhadap
entrepreneurial intention.

Creativity individu mengacu pada pengembangan ide-ide baru yang
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bermanfaat, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Nokes, 1986). Pada
saat yang sama, creativity dapat muncul dari interaksi antara individu dan lingkungan
(Hunter et al., 2007). Semua individu terlahir dengan memiliki suatu kreativitas akan
tetapi kebanyakan dari banyak individu kurang menyadari hal tersebut. Kreativitas
individu dapat dilatih dan ditingkatkan agar dapat menumbuhkan minat untuk
berwirausaha (entrepreneurial intention). Ketika individu memiliki ide yang kreatif
dan selalu menemukan peluang, hal tersebut dapat mendorong individu untuk
memiliki sebuah usaha, seperti menciptakan ide-ide baru, produk, dan lain-lain yang
mengarahkan seseorang untuk menguji kapasitas mereka untuk terlibat dalam
kewirausahaan terkait dengan domain tempat kreativitas yang ditampilkan, sehingga
dengan menjadi cukup kreatif seseorang berpotensi mewujudkan kemampuan dan
kompetensinya sendiri untuk menjadi seorang wirausaha tidak peduli seberapa
kreatif individu menilai dirinya sendiri, hambatan dalam perjalanan menuju
wirausaha masih tampak tidak dapat diatasi (Alessandro Biraglia & Vita Kadile,
2017).

Risk adalah faktor kunci dalam teori umum kewirausahaan (Carland et al.,
1984). Mengacu pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perilaku
kewirausahaan dipengaruhi oleh perceived risk dalam berwirausaha dipahami
sebagai evaluasi individu dalam hal risk expectations dan probability (Sitkin &
Pablo, 1992). Risk dikaitkan dalam literatur akademis kewirausahaan hanya ada
sedikit penelitian yang menganalisis pengaruh suatu perceived risk terhadap
entrepreneurial intention (Barbosa et al., 2007). Risk secara tradisional dianggap
sebagai sesuatu yang memperlambat kewirausahaan sehingga persepsi atas potensi
kerugian yang berasal dari kegiatan bisnis akan berdampak negatif terhadap
entrepreneurial intention (Dunham & Venkataraman, 2002).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nabi dan Francisco Lin“a’n
(2013), menunjukkan bahwa hubungan antara perceived risk dan entrepreneurial
intention merupakan hubungan tidak langsung, selain itu ditemukan pada penelitian
lain bahwa perceived risk memiliki pengaruh negatif terhadap kegiatan
kewirausahaan (Martinez et al., 2017). Namun, terdapat penelitian yang menemukan
bahwa perceived risk berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention
(Colman et al., 2019). Peneliti lain juga mengatakan bahwa risk dapat dianggap oleh
pengusaha tidak hanya sebagai ancaman tetapi juga sebagai peluang (Dickson &
Giglierano, 1986).

Wirausahawan yang baru lahir dapat menunjukkan persepsi yang lebih
rendah tentang risiko terkait dengan menciptakan bisnis mereka sendiri (Palich &
Bagby, 1995). Para sarjana baru-baru ini juga menyatakan bahwa pengusaha tidak
selalu memiliki kecenderungan risiko yang lebih tinggi. Sebaliknya, penelitian
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empiris menunjukkan adanya perbedaan hipotesis persepsi risiko bahwa
wirausahawan tampaknya mempersepsikan tingkat risiko yang lebih rendah terkait
dengan penciptaan usaha baru (Monsen Erik, 2009). Seorang entrepreneur sejati
yang mampu menciptakan dan memanfaatkan peluang dengan semaksimal mungkin
akan selalu memandang risiko itu rendah karena pada dasarnya jika seseorang tidak
takut untuk gagal akan memiliki pandangan positif terhadap risiko sehingga dapat
mendorong keberhasilan dalam penciptaan usaha secara positif (Monsen Erik, 2009).
Dengan demikian wirausahawan potensial ini fokus pada memahami kekuatan dan
peluang daripada kelemahan dan ancaman.

Risiko sebagai peluang berkaitan dengan gagasan bahwa individu tidak ingin
melewatkan kesempatan dan potensi keuntungan terkait dalam perilaku
kewirausahaan. Sebaliknya, risiko sebagai ancaman berkaitan dengan pengertian
risiko sebagai potensi kerugian dan berfokus pada ketidakpastian kerugian (Dickson
& Giglierano, 1986), dapat disimpulkan bahwa salah satu penyebab seseorang
kurang berani untuk berwirausaha dipengaruhi dengan persepsi individu terhadap
risiko adalah negatif atau ancaman akan tetapi tidak semua persepsi individu terkait
dengan risiko itu adalah negatif. Namun, ada individu lain yang menganggap bahwa
risiko itu merupakan sesuatu yang positif atau peluang, hal ini merupakan mental
dari seorang entrepreneur sejati, karena pada dasarnya ketika ingin memulai bisnis
usaha pasti faktor utama yang menjadi pertimbangan adalah risiko takut akan
kegagalan, kerugian, dan mendapat pandangan buruk dari orang lain ketika gagal.
Apabila kita memiliki mental yang kuat dan siap untuk mengambil risiko serta
tantangan tentunya persepsi kita terhadap risiko itu pasti positif sehingga kita bisa
memanfaatkan peluang semaksimal mungkin dan menjadi wirausaha yang sukses.

Hasil dari riset sebelumnya menunjukkan bahwa penelitian perceived risk
dijadikan sebagai variabel moderasi dalam konteks investment decision (Khan et al.,
2017) dan pada konteks behavior intention for leisure participation (Lu Yeh & Chen,
2016), sehingga dengan perceived risk di penelitian sebelumnya dijadikan sebagai
moderasi dalam konteks investmen decision dan behavior intention for leisure
participation dengan hasilnya mampu memperkuat sehingga penulis memiliki
dugaan bahwa perceived risk jika diterapkan pada konteks entrepreneurial intention
juga memiliki hasil yang serupa. Selain itu, pada penelitian sebelumnya juga
memberikan saran untuk penelitian selanjutnya menambahkan perceived risk sebagai
variabel moderasi pada konteks entrepreneurial intention dalam memulai usaha baru
(Biraglia & Kadile, 2017). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan variabel
perceived risk sebagai efek moderasi dalam konteks entrepreneurial intention.

Beberapa anteseden dari entrepreneurial intention telah diidentifikasi dan
perlu dieksplorasi lebih lanjut. Ini termasuk creativity (Bello et al., 2018) dan
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entrepreneurial passion (Cardon et al., 2013). Mengatasi kesenjangan penelitian ini,
penulis menerapkan social cognitive theory (SCT) yang berhubungan dengan faktor
pribadi dan lingkungan yang membentuk perilaku kewirausahaan. SCT
mempertimbangkan interaksi antara faktor kognitif dan faktor pribadi (Cervone dan
Bandura, 1986). Dalam perumusan SCT dijelaskan bahwa proses pembelajaran,
motivasi dan perilaku adalah hasil dari interaksi timbal balik dan dua arah dari tiga
komponen yang berbeda: (1) environment; (2) personal factor; dan (3) behavioral
outcomes (Cervone dan Bandura, 1986). SCT ini menjelaskan bahwa muncul
entrepreneurial intention dipengaruhi dengan adanya creativity, entrepreneurial
education, dan entrepreneurial passion. Menurut Biraglia dan Kadile (2017) ;
Matzembacher et al. (2019) dimana menjelaskan bahwa masih jarang penelitian yang
mengkombinasikan variabel entrepreneneurship education dan creativity dalam satu
model, namun pada penelitian ini akan menggabungkan entrepreneurship education
dan creativity dalam satu model.

Theory of planned behavior (TPB) menjelaskan bahwa intention dipengaruhi
oleh tiga variabel antecedent yaitu Attitude (Sikap), Subjective Norm (Norma
Subyektif), dan Perceived Behavioral Control (Kontrol Perilaku). Menurut Ahmadi
(2009) menjelaskan bahwa attitude dan perilaku merupakan sebuah hubungan yang
dapat mempengaruhi terjadinya sebuah sikap. Personal attitude didefinisikan sebagai
suatu persepsi dari individu untuk menilai apakah perilaku tersebut dapat
menguntungkan atau merugikan dan apabila penilaian/persepsi tersebut semakin
meningkat, maka semakin besar suatu niat yang sudah terbentuk (Byabashaija dan
Katono, 2011).

Subjective norm adalah persepsi atau asumsi terhadap ekspektasi yang
diharapkan dari orang lain maupun suatu perilaku tertentu yang akan atau tidak akan
dilakukan oleh seseorang (Huda et al. 2012). Menurut Choi Tung Lo et al. (2016)
mengemukakan bahwa perceived behavioral control adalah persepsi kemudahan atau
kesulitan dalam melakukan suatu perilaku. Selain itu, kontrol perilaku juga berkaitan
dengan keyakinan tentang ketersediaan dukungan dan sumber daya atau hambatan
untuk melakukan suatu perilaku kewirausahan. Berdasarkan faktor-faktor di atas
maka dapat disimpulkan bahwa ketiga anteseden ini mampu menjelaskan perceived
risk, karena perceived risk merupakan persepsi/penilaian seseorang terhadap risiko
yang dapa menguntungkan atau merugikan sehingga theory planned behavior
dijadikan sebagai teori yang digunakan untuk menjelaskan terkait dengan perceived
risk dalam melakukan kewirausahaan.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penulis akan meneliti tentang
pengaruh entrepreneurship education, entrepreneurial passion, creativity, dan
entrepreneurial intention serta perceived risk sebagai variabel moderasi, sehingga
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penelitian ini berjudul “Hubungan Entrepreneurial Passion, Entrepreneurship
Education, Creativity terhadap Entrepreneurial Intention: Peran Percieved Risk
sebagai Moderator”

METODE
Sampel Penelitian

Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini sebanyak 165 responden. Peneliti
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Purposive
sampling merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dengan
menetapkan kriteria. Adapun Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pertama responden yang berusia lebih dari 17 tahun, kedua responden yang pernah
dan belum pernah sama sekali mengikuti pendidikan kewirausahaan.

Tabel 1. Demografi Responden

Kriteria Klasifikasi Jumlah Responden

Jenis Kelamin Laki-Laki 70
Perempuan 134
17-25 tahun 175

Usia 26-35 tahun 20

>35 tahun 9

SMA/SMK 20

Pendidikan Diploma 4
Terakhir S1 156

S2 24
Pendidikan Pernah 141
Kewirausahaan Belum Pernah 63
Sekolqpi/rlfgéiguruan 120

e [ Somia 5
Workshop 36

Lainnya 1

Pengukuran Variabel

Entrepreneurial Passion
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Entrepreneurial passion diukur menggunakan skala Likert 5 item poin dengan
pertanyaan: “I am motivated to figure out how to make existing products/services
better”. Variabel entrepreneurial passion pada penelitian ini menggunakan 5 item
pernyataan (Cardon et al., 2013).

Creativity

Creativity diukur menggunakan skala Likert 5 item poin dengan pertanyaan: “I have
confidence in my ability to solve problems creatively”. Variabel creativity pada
penelitian ini menggunakan 4 item pernyataan (Gurau et al., 2015)

Entrepreneurship Education

Entrepreneurship education diukur menggunakan skala Likert 5 item poin dengan
pertanyaan: “My university gives me motivation to start a new business . Variabel
entrepreneurship education pada penelitian ini menggunakan 4 item pernyataan
(Matzembacher et al. 2019)

Perceived Risk

Perceived risk diukur menggunakan skala Likert 5 item poin dengan pertanyaan:
“Failing in the creation of your own business can have negative consequences in
your relationships with people you value”. VVariabel perceived risk pada penelitian
ini menggunakan 10 item pernyataan (Barbosa et al., 2007; Schaper & Thierry
Volery, 2007).

Entrepreneurial Intention

Entrepreneurial intention diukur menggunakan skala Likert 5 item poin dengan
pertanyaan: “I am ready to do anything to become an entrepreneur”. Variabel
entrepreneurial intention pada penelitian ini menggunakan 6 item pernyataan (Li et
al. 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur suatu ketepatan instrument pada item
pernyataan kuesioner dengan melihat nilai factor loading. Untuk kriteria nilai factor
loading dilihat berdasarkan pada jumlah sampel, untuk sampel 200 sampai 250 nilai
factor loading minimal sebesar 0,40 (Hair et al., 2014).

Variabel Item Keterangan

Entrepreneurial Passion EP1-EP5 Semua item valid

Creativity CR1-CR3 Semua item valid

Entrepreneurship Education | EE1-SE4 Semua item valid

Perceived Risk PR1-PR7 Semua item valid

Entrepreneurial Intention EI1-EI6 Semua item valid
Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas digunakan untuk mendeteksi tingkat konsistensi jawaban responden
(Ghozali, 2011).

Statistika Deskriptif

Variabel Cronbach’s Keterangan

Alpha
Entrepreneurial Passion 0,807 Reliabilitas Diterima
Creativity 0,843 Reliabilitas Diterima

Entrepreneurship Education | 0,771

Reliabilitas Diterima

Perceived Risk

0,879

Reliabilitas Diterima

Entrepreneurial Intention

0,771

Reliabilitas Diterima

Statistika deskriptif dalam penelitian ini menggunakan rata-rata jawaban dari semua
responden yang menanggapi kuesioner dengan skala pengisian 1 sampai dengan 5.
Hasil dari mean dan std. deviation dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2 Statistika Deskriptif

Variabel Min Max Mean Std. EP CR EE PR El
Deviation
EP 220 5.00 4.27 0.399 1 0.179" 0.215™ 0.320™ 0.455™
CR 3.00 500 416 0.350 0.179" 1 0.401™ 0.085 0.230™
EE 225 500 394 0.559 0.215™ 0.401™ 1 0.135 0.280™
PR 140 5.00 3.65 0.814 0.320™ 0.085 0.135 1 0.246™
= 1.33 5.00 4.05 0.663 0.455™ 0.230™ 0.280" 0.246 1

Sumber: Data primer diolah (2022)

**Signifikan < 0,01

*Signifikan < 0,05

N =204

Kete

rangan:

EP: Entrepreneurial Passion

CR: Creativity

EE: Entrepreneurship Education

PR: Perceived Risk

El: Entrepreneurial Intention
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa mean yang diperoleh
dari kelima variabel tergolong merata karena rata-rata di angka antara 3 sampai 4.

Hal ini menujukkan bahwa variabel layak untuk digunakan.
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Uji Hipotesis
Uji Model Fit
Pada tahap ini dilakukan uji model fit untuk mengetahui apakah model pada
penelitian ini memiliki kecocokan atau tidak dengan data dan menunjukkan kualitas
model. Untuk mengetahui apakah model yang diuji terdapat kecocokan atau tidak

yaitu dengan melihat kriteria goodness of fit index.
Tabel 3 Hasil Uji Model Fit

Index Kriteria Indeks P-Value Keterangan

APC <0,05 0,253 <0,001 Model diterima

ARS <0,05 0,686 <0,001 Model diterima

AARS <0,05 0,679 <0,001 Model diterima
Acceptable if | 1,213

AVIF < 5 ideally < Model diterima
3,3
Acceptable if | 1,320

AFVIF < 5 ideally < Model diterima
3,3

GoF >0,36 0,729 Model diterima
Acceptable if | 0,750

SPR = 0,7, ideally Model diterima
=1
Acceptable if | 1

RSCR = 0,9, ideally Model diterima
=1
Acceptable if | 1

SSR = 0,7, ideally Model diterima
=1
Acceptable if | 1

NLBCDR = 0,7, ideally Model diterima
=1

Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan hasil pada tabel di atas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model
memiliki fit atau kecocokan yang baik, dimana nilai p-value untuk APC, ARS dan
AARS lebih kecil atau sama dengan dari 0,05 dengan nilai APC = <0,001, ARS =
<0,001, AARS = <0,001. Selanjutnya, AVIF yaitu 1,213 dan AFVIF yaitu 1,320
dimana menunjukkan bahwa indeks AVIF dan AFVIF adalah ideal karena < 3,3.
Kemudian, GoF yang dihasilkan yaitu 0,729 > 0,36 yang berarti model yang
digunakan fit. Untuk index SPR = 0,750, RSCR = 1, SSR = 1, NLBCDR =1
menunjukkan bahwa tidak terdapat permasalahan kausalitas di dalam model. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini model yang digunakan
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sudah fit atau ada kecocokan yang baik dengan data sehingga dapat melanjutkan
pengujian selanjutnya.

Pengujian Hipotesis

Penelitian ini dalam menguji hipotesis menggunakan software WarpPLS versi 7.0

Hasil Pengujian dengan WarpPLS versi 7.0

p=0.40

Hasil Uji Hipotesis

Tl (PeO1) ':-P‘:foml

e 038

Hipotesis

P Value

Keterangan

H1

Entrepreneurial passion
berpengaruh positif terhadap
entrepreneurial intention

<0.001

Diterima

H2

Creativity berpengaruh
positif terhadap
entrepreneurial intention

<0.001

Diterima

H3

Entrepreneurship education
berpengaruh positif terhadap
entrepreneurial intention

0,06

0,187

Ditolak

H4a

Perceived risk mampu
memoderasi hubungan
entrepreneurial passion
dengan entrepreneurial
intention

0,35

<0.001

Diterima

H4b

Perceived risk mampu
memoderasi hubungan

0,01

0,44

Ditolak
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creativity dengan
entrepreneurial intention
H4c | Perceived risk mampu 0,35 <0.001 Diterima
memoderasi hubungan
entrepreneurship education
dengan entrepreneurial
intention

PEMBAHASAN

Pengaruh Entrepreneurial Passion terhadap Entrepreneurial Intention
Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa pengaruh entrepreneurial passion
terhadap entrepreneurial intention memiliki p-value sebesar <0,001 dan memiliki
nilai estimate atau koefisien positif sebesar 0,36. Nilai p-value yang lebih kecil dari
0,05 (<0,05) dan koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa hipotesis pertama
didukung. Hipotesis yang menyatakan entrepreneurial passion berpengaruh terhadap
entrepreneurial intention diterima. Entrepreneurial passion merupakan perasaan dan
emosi yang positif dalam kaitannya dengan aktivitas wirausaha tempat mereka
terlibat dan dorongan motivasi yang kuat untuk mengikuti perasaan tersebut. Artinya,
ketika seseorang memiliki perasaan yang positif dalam dirinya hal tersebut akan
memunculkan motivasi yang kuat sehingga akan mempengaruhi untuk menjalankan
sesuatu yang diinginkan seperti berwirausaha. Jadi, ketika seseorang sudah memiliki
perasaan dan dorongan yang kuat hal tersebut akan memunculkan rasa keingintahuan
yang kuat pula sehingga akan mempengaruhi individu tersebut untuk memiliki
ketertarikan dalam berwirausaha. Hasil ini mengkonfirmasi penelitian dari
(Alessandro Biraglia & Vita Kadile, 2017; Karimi, 2019; Stenholm & Renko, 2016),
yang menyatakan bahwa individu dengan perasaan yang positif akan memunculkan
hasrat dan gairah yang tinggi sehingga akan memiliki ketertarikan dalam
berwirausaha, jadi semakin tinggi gairah atau semangat yang dimiliki individu akan
semakin tinggi pula minat individu untuk berwirausaha.

Pengaruh Creativity terhadap Entrepreneurial Intention

Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa pengaruh creativity terhadap
entrepreneurial intention memiliki p-value sebesar <0,001 dan memiliki nilai
estimate atau koefisien positif sebesar 0,40. Nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05
(<0,05) dan koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa hipotesis kedua didukung.
Hipotesis yang menyatakan creativity berpengaruh terhadap entrepreneurial
intention diterima. Creativity merupakan kemampuan individu dalam menciptakan
ide atau produk baru dengan cara mengkombinasikan, menambahkan atau
menggunakan kembali ide yang sudah ada. Artinya, ketika individu mampu
menciptakan ide-ide baru, memanfaatkan peluang yang ada atau mampu berpikir out
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of the box maka hal tersebut akan mendorong individu untuk mengimplementasikan
ide-idenya sehingga akan terpacu untuk berwirausaha.

Hasil ini mengkonfirmasi penelitian dari Alessandro Biraglia & Vita Kadil
(2017) dan Bello et al. (2018), yang menyatakan bahwa creativity dianggap sebagai
jantung pengembangan sebuah usaha. Selain itu, kreativitas juga dihubungkan pada
motivasi wirausaha, alasannya bahwa individu dengan kreativitas yang dirasakan
tinggi cenderung tertarik pada pilihan karir kewirausahaan. Artinya, ketika individu
merasa bahwa dirinya mampu menciptakan ide-ide yang kreatif maka akan
memunculkan dorongan yang kuat untuk memiliki keinginan dalam berwirausaha.

Pengaruh Entrepreneurship Education terhadap Entrepreneurial Intention
Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa pengaruh entrepreneurship
education terhadap entrepreneurial intention memiliki p-value sebesar 0,187 dan
memiliki nilai estimate atau koefisien positif sebesar 0,06. Nilai p-value yang lebih
besar dari 0,05 (<0,05) dan koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa hipotesis
ketiga tidak terdukung. Hipotesis yang menyatakan entrepreneurship education
terhadap entrepreneurial intention ditolak. Seseorang yang memiliki ketertarikan
untuk berwirausaha tidak selalu dipengaruhi dengan adanya latar belakang
pendidikan kewirausahaan, di masa pandemi covid-19 dimana banyak sekali orang-
orang yang di PHK oleh perusahaannya menuntut mereka untuk menjalankan
kewirausahaan guna memenuhi kebutuhan hidup. Akan tetapi, mereka tidak memiliki
latar belakang pendidikan kewirausahan sehingga orang-orang tersebut menjalankan
kewirausahaan dengan belajar dari teman-teman mereka yang memiliki pengalaman
dalam berwirausaha (pengusaha).

Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Mahendra et al. (2017) menemukan bahwa entrepreneurship education
berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention. Penelitian yang dilakukan
oleh Cera et al. (2020) juga ditemukan hasil bahwa entrepreneurship education
berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention.

Perceived Risk memoderasi hubungan antara Entrepreneurial Passion terhadap
Entrepreneurial Intention

Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa hubungan moderasi antara
entrepreneurial passion terhadap entrepreneurial intention yang dimoderasi dengan
perceived risk memiliki p-value sebesar <0.001 dan memiliki nilai estimate atau
koefisien positif sebesar 0,35. Nilai p-value yang lebih besar dari 0,05 (<0,05) dan
koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa hipotesis keempat didukung. Hipotesis
yang menyatakan hubungan moderasi antara entrepreneurial passion terhadap
entrepreneurial intention yang dimoderasi dengan perceived risk diterima. Memiliki
passion saja mungkin tidak cukup untuk mendorong individu melakukan usaha
kewirausahaan. Dengan kata lain, tingkat semangat yang tinggi mungkin tidak cukup
untuk mengatasi risiko yang terkait dengan memulai usaha baru. Namun, para
sarjana baru-baru ini menyarankan agar pengusaha tidak selalu memiliki
kecenderungan risiko yang lebih tinggi. Sebaliknya, penelitian empiris menunjukkan
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pengusaha tampaknya melihat tingkat risiko yang lebih rendah terkait dengan
penciptaan usaha baru (Monsen Erik, 2009). Jadi risiko tidak selalu dikaitkan dengan
hal negatif akan tetapi seseorang yang memiliki persepsi terhadap risiko itu positif
atau risiko dijadikan sebagai sebuah peluang untuk mencapai kesuksesan tentunya
hal tersebut akan mendorog untuk minat dalam berwirausaha.

Perceived Risk memoderasi hubungan antara Creativity terhadap
Entrepreneurial Intention

Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa hubungan moderasi antara
creativity terhadap entrepreneurial intention yang dimoderasi dengan perceived risk
memiliki p-value sebesar 0,44 dan memiliki nilai estimate atau koefisien positif
sebesar 0,01. Nilai p-value yang lebih besar dari 0,05 (<0,05) dan koefisien bernilai
positif menunjukkan bahwa hipotesis kelima tidak didukung. Hipotesis yang
menyatakan hubungan moderasi antara creativity terhadap entrepreneurial intention
yang dimoderasi dengan perceived risk ditolak. Kreativitas saja mungkin dirasa
cukup untuk mendorong individu melakukan usaha kewirausahaan. Dengan kata lain,
tingkat kreativitas yang tinggi mungkin sudah cukup untuk mengatasi risiko yang
terkait dengan memulai usaha baru.

Perceived Risk memoderasi hubungan antara Entrepreneurship Education
terhadap Entrepreneurial Intention

Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa hubungan moderasi antara
entrepreneurship education terhadap entrepreneurial intention yang dimoderasi
dengan perceived risk memiliki p-value sebesar <0.001dan memiliki nilai estimate
atau koefisien positif sebesar 0,35. Nilai p-value yang lebih besar dari 0,05 (<0,05)
dan koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa hipotesis keenam diterima.
Hipotesis yang menyatakan hubungan moderasi antara entrepreneurship education
terhadap entrepreneurial intention yang dimoderasi dengan perceived risk diterima.
Artinya, Individu yang memutuskan untuk berwirausaha biasanya dipengaruhi
dengan adanya latar belakang pendidikan kewirausahaan yang dimiliki. Selain itu
juga, individu yang memiliki latar belakang pendidikan kewirausahaan dirasa akan
lebih mudah untuk menjalankan kewirausahaan karena sudah mendapatkan
pengetahuan maupun praktik kewirausahaan dari sekolah, workshop, seminar,
pelatihan dari pemerintah, dan event didukung dengan seseorang yang memiliki
persepsi terhadap risiko itu positif atau risiko dijadikan sebagai peluang untuk
mencapai wirausaha yang sukses sehingga hal tersebut akan semakin mendorong
untuk minat dalam berwirausaha.

KESIMPULAN

Penelitian ini berfokus pada efek moderasi perceived risk pada hubungan antara
entrepreneurial passion, creativity, entrepreneurship education dan entrepreneurial
intention. Dengan semakin meningkatnya pengangguran akibat adanya PHK dari
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perusahaan serta adanya ketidakseimbangan lapangan pekerjaan dan tenaga kerja di
masa pandemi covid-19 ini menjadikan individu memiliki ketertarikan untuk
berwirausaha guna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam berwirausaha
terdapat faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan oleh individu salah satunya adalah
risiko, individu yang memiliki pandangan/persepsi terhadap risiko negatif akan
selalu menganggap risiko itu tinggi, adanya perasaan takut untuk mengalami
kegagalan, kecemasan serta akan berdampak pada kerugian sehingga hal tersebut
akan menurunkan niat individu untuk berwirausaha. Akan tetapi, individu yang
memiliki pandangan/persepsi terhadap risiko positif akan selalu menganggap risiko
itu rendah, merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan dan ketidakpastian yang
diterima sehingga akan meningkatkan niat individu untuk berwirausaha. Oleh karena
itu, penelitian ini menggunakan perceived risk untuk mengetahui persepsi/pandangan
individu terkait dengan risiko apakah memiliki dampak yang positif atau negatif
dalam berwirausaha.

Penelitian ini menggunakan sampel penelitian responden yang sudah pernah
dan belum pernah mengikuti pendidikan kewirausahaan, Jumlah responden dalam
penelitian ini sebanyak 204 orang, dengan responden yang sudah pernah mengikuti
pendidikan kewirausahaan sebanyak 141 orang dan yang belum pernah mengikuti
pendidikan kewirausahaan sebanyak 63 orang. Penelitian ini menggunakan tiga
software untuk pengolahan data dan pengujian data, yaitu Microsoft Excel, IBM
SPSS Statistic versi 26, dan WarpPLS versi 7.0. Pengumpulan data dan pengujian
data dilakukan pada bulan Mei tahun 2022. Penelitan ini ingin melihat ada atau
tidaknya moderasi dari variabel perceived risk.

Berdasarkan hasil yang diperoleh untuk hipotesis pertama yang menyatakan
entrepreneurial passion berpengaruh terhadap entrepreneurial intention diterima.
Entrepreneurial passion merupakan perasaan dan emosi yang positif dalam
kaitannya dengan aktivitas wirausaha tempat mereka terlibat dan dorongan motivasi
yang kuat untuk mengikuti perasaan tersebut. Artinya, ketika seseorang memiliki
perasaan yang positif dalam dirinya hal tersebut akan memunculkan motivasi yang
kuat sehingga akan mempengaruhi untuk menjalankan sesuatu yang diinginkan
seperti berwirausaha. Jadi, ketika seseorang sudah memiliki perasaan dan dorongan
yang kuat hal tersebut akan memunculkan rasa keingintahuan yang kuat pula
sehingga akan mempengaruhi individu tersebut untuk memiliki ketertarikan dalam
berwirausaha.

Untuk hipotesis yang menyatakan creativity berpengaruh terhadap
entrepreneurial intention diterima. Creativity merupakan kemampuan individu
dalam menciptakan ide atau produk baru dengan cara mengkombinasikan,
menambahkan atau menggunakan kembali ide yang sudah ada. Artinya, ketika
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individu mampu menciptakan ide-ide baru, memanfaatkan peluang yang ada atau
mampu berpikir out of the box maka hal tersebut akan mendorong individu untuk
mengimplementasikan ide-idenya sehingga akan terpacu untuk berwirausaha. Untuk
hipotesis ketiga yang menyatakan entrepreneurship education terhadap
entrepreneurial intention ditolak. Seseorang yang memiliki ketertarikan untuk
berwirausaha tidak selalu dipengaruhi dengan adanya latar belakang pendidikan
kewirausahaan, di masa pandemi covid-19 dimana banyak sekali orang-orang yang
di PHK oleh perusahaannya menuntut mereka untuk menjalankan kewirausahaan
guna memenuhi kebutuhan hidup. Akan tetapi, mereka tidak memiliki latar belakang
pendidikan kewirausahan sehingga orang-orang tersebut menjalankan kewirausahaan
dengan belajar dari teman-teman mereka yang memiliki pengalaman dalam
berwirausaha (pengusaha).

Hipotesis yang menyatakan hubungan moderasi antara entrepreneurial
passion terhadap entrepreneurial intention yang dimoderasi dengan perceived risk
diterima. Memiliki passion saja mungkin tidak cukup untuk mendorong individu
melakukan usaha kewirausahaan. Dengan kata lain, tingkat semangat yang tinggi
mungkin tidak cukup untuk mengatasi risiko yang terkait dengan memulai usaha
baru. Namun, para sarjana baru-baru ini menyarankan agar pengusaha tidak selalu
memiliki kecenderungan risiko yang lebih tinggi. Sebaliknya, penelitian empiris
menunjukkan pengusaha tampaknya melihat tingkat risiko yang lebih rendah terkait
dengan penciptaan usaha baru. Jadi risiko tidak selalu dikaitkan dengan hal negatif
akan tetapi seseorang yang memiliki persepsi terhadap risiko itu positif atau risiko
dijadikan sebagai sebuah peluang untuk mencapai kesuksesan tentunya hal tersebut
akan mendorog untuk minat dalam berwirausaha.

Untuk hipotesis yang menyatakan hubungan moderasi antara creativity
terhadap entrepreneurial intention yang dimoderasi dengan perceived risk ditolak.
Kreativitas saja mungkin dirasa cukup untuk mendorong individu melakukan usaha
kewirausahaan. Dengan kata lain, tingkat kreativitas yang tinggi mungkin sudah
cukup untuk mengatasi risiko yang terkait dengan memulai usaha baru. Untuk
hipotesis yang menyatakan hubungan moderasi antara entrepreneurship education
terhadap entrepreneurial intention yang dimoderasi dengan perceived risk diterima.
Artinya, Individu yang memutuskan untuk berwirausaha biasanya dipengaruhi
dengan adanya latar belakang pendidikan kewirausahaan yang dimiliki. Selain itu
juga, individu yang memiliki latar belakang pendidikan kewirausahaan dirasa akan
lebih mudah untuk menjalankan kewirausahaan karena sudah mendapatkan
pengetahuan maupun praktik kewirausahaan dari sekolah, workshop, seminar,
pelatihan dari pemerintah, dan event didukung dengan seseorang yang memiliki
persepsi terhadap risiko itu positif atau risiko dijadikan sebagai peluang untuk
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mencapai wirausaha yang sukses sehingga hal tersebut akan semakin mendorong
untuk minat dalam berwirausaha.

Implikasi Penelitian

1.

Hasil penelitian ini dapat memberikan perspektif baru bagi pemerintah dalam
membuat kebijakan yang tepat guna bagi wirausahawan. Hasil penelitian ini
akan sangat bermanfaat sebagai bahan evaluasi dalam mengarahkan
masyarakat untuk berwirausaha. Artinya, dengan adanya gambaran dari hasil
penelitian ini, pemerintah akan dapat lebih membuka mata dan telinga untuk
mendengarkan masukan-masukan baik dari masyarakat untuk membuat
program-program  yang dapat membantu  menumbuhkan  jiwa
entrepreneurship di masa pandemi covid-19

Bagi penulis, hasil research ini diharapkan dapat memberikan tambahan
wawasan, pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti khususnya berkaitan
dengan entrepreneurial intention, entrepreneurial passion, creativity,
entrepreneurship education serta perceived risk

Bagi pebisnis (UMKM) dan universitas hasil research ini diharapkan menjadi
acuan untuk menciptakan kewirausahaan yang lebih baik dan sejahtera

Hasil research ini termasuk penelitian terbaru dalam menguji perceived risk
sebagai moderasi karena dalam berwirausaha tentunya masyarakat akan
dihadapkan dengan sebuah risiko, banyak masyarakat yang memiliki
keinginan untuk berwirausaha akan tetapi ketika dihadapkan dengan risiko
mereka akhirnya mengurungkan niatnya untuk berwirausaha. Namun, dengan
adanya penelitian ini tentunya dapat menjadikan masyarakat menjadi
termotivasi untuk berwirausaha, karena risiko tidak selalu dijadikan sebagai
sesuatu yang negatif atau hal yang merugikan akan tetapi risiko dapat
dijadikan sebagai sesuatu yang positif atau sebuah peluang untuk seseorang
menjadi wirausaha yang sukses

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperolen maka
terdapat beberapa saran yang akan diberikan untuk penelitian selanjutnya, sebagai
berikut:

1.

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan jumlah responden
yang seimbang agar diperoleh hasil yang lebih akurat.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode pengumpulan data
kuesioner secara offline dan online, sehingga penulis dapat terlibat secara
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langsung dalam proses pengisian kuesioner. Apabila ada pernyataan yang
kurang jelas dari partisipan, maka partisipan dapat mengajukan pertanyaan
secara langsung.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel perceived risk lebih
dalam dengan membandingkan efek perceived risk rendah dan perceived
risk tinggi pada konteks entrepreneurial intention.

Keterbatasan

Penulis memiliki keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Dalam penyebaran kuesioner responden yang diperoleh dalam penelitian ini
tidak seimbang jumlahnya, karena lebih didominasi oleh responden
perempuan dibandingkan dengan laki-laki yang mengisi kuesioner. Untuk
responden perempuan sebesar 134 orang dan laki-laki sebesar 70 orang.

2. Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner
secara online sehingga penulis tidak dapat mengawasi proses pengisian
kuesioner yang menyebabkan kemungkinan responden tidak membaca item
pertanyaan dengan teliti serta tidak mengisi kuesioner dengan jujur sehingga
hasil penelitian cenderung bias.

3. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan secara online sehinga
menyebabkan peneliti kesulitan untuk mencari responden yang belum
pernah mengikuti pendidikan kewirausahaan.
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